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Kesehatan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kelangsungan sebuah 
kehidupan mahluk hidup. Makanan dan minuman yang dikonsumsi manusia hendaknya 
sehat dan mengandung berbagai zat atau senyawa kimia yang berguna untuk tubuh. Faktor 
yang menyebabkan makanan dan minuman menjadi tidak sehat yaitu kandungan senyawa 
kimia yang ada tidak bermanfaat dan bahkan membahayakan untuk dikonsumsi. Berbagai 
metode dilakukan untuk mendeteksi keberadaan senyawa kimia. Dalam penelitian ini dibuat 
biochemical fiber sensor dengan menggunakan serat optik sebagai sensing element. Prinsip 
kerja biochemical fiber sensor adalah dengan memanfaatkan fenomena serapan evanescent 
dalam serat optik untuk mendeteksi senyawa kimia berdasarkan spektrum serapan khas. 
Penelitian ini membuat biochemical fiber sensor untuk mendeteksi senyawa kimia dengan cara 
menghilangkan cladding dan sebagian core serat optik  dengan di-polish. Sampel yang 
digunakan adalah lindane dan ekstrak khloroform teh hijau. Hasil yang diperoleh menunjukkan 
puncak panjang gelombang spektrum serapan khas  senyawa lindane yang diukur  adalah  920 
nm dan 1004 nm. Puncak panjang gelombang spektrum  serapan khas ekstrak khloroform teh 
hijau ditemukan pada 630 nm. Hubungan konsentrasi senyawa lindane dan teh hijau adalah 
sebanding dengan absorbansi evanescent.  
 





















FABRICATION AND ANALYSIS OF BIOCHEMICAL FIBER SENSOR BASED ON 




Physical Department of Post Graduate Program 
 Sebelas Maret University 
ABSTRACT 
Health is a very important thing in the continuity of living creatures. Food and beverages 
for human consumption should be healthy and containing various substances or chemical 
compounds that are useful for the body. Some factors that cause food and drink become 
unhealthy is chemical compounds that contained were useless and even harmful for 
consumption. Various methods performed to detect the presence of chemical compounds. In 
this study, biochemical fiber sensors using optical fiber as the sensing element. Principle of 
biochemical fiber sensor is to utilize the evanescent absorption phenomena in fiber optics to 
detect chemical compounds based on the characteristic absorption spectrum. In this study, 
biochemical fiber sensor for detecting chemical compounds was fabricated by removing 
cladding and polishing some of core optical fiber. The samples that used are lindane  and 
extract chloroform green tea. The results showed that the wavelength characteristics of 
absorption spectrum  of lindane compounds that measured was 920 nm and 1004 nm. 
Wavelength characteristic of absorption spectrum extract chloroform green tea was found at 
630 nm. Compound concentrations of lindane and green tea was proportional to evanescent 
absorbance.  
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        Satuan 
𝑛1 = Indeks bias medium pertama  
𝑛2 = Indeks bias medium kedua  
𝜃1 = Sudut sinar datang dengan garis normal Radian Atau Derajat 
𝜃2 = Sudut sinar bias dengan garis normal Radian Atau Derajat 
𝜃𝑐  = Sudut kritis Radian atau Derajat 
Nm = Jumlah modus  
𝜆 = Panjang gelombang nm 
𝜋 = 3,14 
 
dcore = Diameter core fiber m 
𝑁𝐴 = Numerical aperture 
 
𝜃𝑐𝑜  = Sudut maksimum Radian Atau Derajat 
𝑛 = Indeks bias 
 
𝑛𝑐𝑜𝑟𝑒  = Indeks bias core  
𝑛𝑐𝑙𝑎𝑑𝑑𝑖𝑛𝑔  = Indeks bias cladding  
𝑉 = Parameter fiber optik 
 
𝐸𝑍  = Medan gelombang pada sumbu z J 
𝐸𝑂 = Medan gelombang awal J 
𝑧 = Jarak penjalaran gelombang cahaya m 
𝑑𝑝  = Depth penetration nm 
𝐼0 = Intensitas sinar masuk 𝑚𝑉 
𝐼𝑡  = Intensitas sinar yang diteruskan 𝑚𝑉 
𝑇 = Transmitansi % 
𝛼 =  Koefisien absorbsi 
 
t = Ketebalan bahan cm 
𝑑𝐵 = Decibel / rugi-rugi fiber optik 
 
𝑃𝑟𝑒𝑓  = Daya referensi 𝑊 
𝑃𝑚𝑜𝑑  = Daya modulasi 𝑊 
L = Panjang zona sensing fiber cm 
𝑃 = 




Daya yang ditransmisikan tanpa adanya 
media penyerapan 
𝑚𝑉  
γ = Koefisien absorbsi evanescent 
 
𝑟 = Total daya cladding rata-rata 
 
𝐴 = Absorbansi 
 
𝐶 = Konsentrasi dari sampel M 
𝑛 = Pola terang ke (....-2, -1, 0, 1, 2,...) 
 
𝑑 = Lebar celah m 
sin𝜃 = 
Sudut pola interferensi terhadap terang 
pusat 
Radian Atau Derajat 
xxi 
 
𝑙 = Jarak media penyerapan  cm 
𝑚 = Slope 
 
M = Jumlah mode 
 
Pclad = 




Total intensitas cahaya pada core dan 
cladding 
𝑚𝑉 
 
